



A. Latar Belakang 
Bakso merupakan salah satu makanan khas dan populer di Indonesia. 
Umumnya bakso dibuat dari daging sapi yang digiling lalu dicampur dengan 
bahan-bahan dan bumbu lainnya (Soeparno, 2005). Akan tetapi, saat ini banyak 
dugaan terkait pembuatan bakso daging sapi dengan campuran daging lain yang 
tidak diinformasikan pada label komposisi. Menurut Undang-Undang No.8 Tahun 
1999, “Pelaku usaha dilarang memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau 
bekas, dan tercemar tanpa memberikan informasi secara lengkap dan benar atas 
barang dimaksud”. Amin (2012) melaporkan bahwa terdapat produk bakso daging 
sapi berlabel halal Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang tercemar dengan daging 
babi beredar di Jakarta. Menurut Barkatullah (2013), lalainya pelaku usaha dalam 
mencantumkan label secara jelas dan benar pada produk pangan dapat melanggar 
hak-hak konsumen. Adanya cemaran bakso sapi dengan daging lain tentunya 
membuat konsumen bakso merasa resah karena tidak tahu jenis daging yang 
digunakan untuk campuran bakso. Hasil investigasi Chanis (2016) juga 
menemukan ada dua puluh lima usaha kuliner di Surakarta yang terindikasi 
mengandung campuran babi, termasuk bakso.  
Sulitnya mendeteksi cemaran pada produk olahan daging khususnya 
bakso, mengakibatkan masyarakat merasa khawatir. Hal tersebut dikarenakan 
daging yang sudah diolah menjadi bakso akan sulit dideteksi secara fisik. Sesuai 
pendapat Soedjono (2004), bakso daging sapi yang tercemar dengan daging lain 
sulit dibedakan karena daging sudah dihaluskan dan dicampur dengan bahan atau 
bumbu lainnya. Fisik bakso yang sulit dideteksi kandungan dagingnya secara fisik 
mengakibatkan banyak kasus pemalsuan produk bakso yang merugikan 
konsumen, sehingga diperlukan suatu metode yang tepat untuk mendeteksi adanya 
cemaran daging lain yang tidak sesuai dengan label komposisi. Daging lain yang 
dimaksud disini terbatas pada daging ayam dan babi yang harga dagingnya lebih 
murah dibandingkan daging sapi, sehingga dapat dijadikan campuran pada bakso 
sapi untuk menekan biaya produksi. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
cemaran daging pada produk campuran daging adalah dengan menggunakan PCR 
(He et al., 2015). Metode PCR memiliki variasi metode seperti simplex, duplex, 
dan multiplex. Multiplex-PCR dapat mengidentifikasi cemaran berbagai spesies 
pada produk olahan daging seperti bakso sapi komersial dengan menggunakan 
lebih dari dua primer di dalam satu reaksi. Hasil penelitian Matsunaga et al. 
(1999) menunjukkan bahwa sejumlah daging baik mentah ataupun daging yang 
telah dipanaskan dapat diidentifikasi secara spesifik dengan menggunakan sebuah 
campuran primer yang dikembangkan dari gen cyt b mitokondria. Ni’mah et al. 
(2016) melakukan penelitian dengan duplex-PCR DNA mitokondria gen cyt b 
dengan hasil bahwa cemaran daging babi pada daging sapi segar dan daging sapi 
masak dapat terlihat jelas sampai pada tingkat cemaran 1%. Gen cyt b merupakan 
gen yang sering digunakan untuk mempelajari filogenetik (Irwin et al., 1991). 
Menurut Hsieh et al. (2001), gen cyt b dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
DNA jenis hewan tertentu karena memiliki urutan dan panjang basa yang spesifik. 
Parson et al. (2000) juga mengungkapkan bahwa gen cyt b pada hewan vertebrata 
memiliki variasi urutan sehingga gen tersebut banyak digunakan sebagai penanda 
untuk membedakan material yang berasal dari jenis hewan yang berbeda. 
Penelitian Pratama et al. (2015) berhasil membuktikan bahwa marker genetik cyt 
b efektif digunakan sebagai penanda dalam mendeteksi kontaminasi daging babi 
pada daging kambing segar dengan level kontaminasi sampai 1%. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian tentang adanya kandungan daging lain yang tidak 
diinformasikan secara lengkap di dalam label komposisi pada produk olahan 
daging seperti bakso sapi komersial dengan metode multiplex-PCR menggunakan 
gen cyt b.  
B. Rumusan Masalah 
Bakso daging sapi merupakan produk yang lazim dijual bebas di 
Indonesia. Selain dijual bebas di pasaran dan di jalan-jalan, bakso sapi juga 
tersedia di supermarket. Harga daging sapi yang lebih mahal dibanding daging 
lainnya menyebabkan proses produksi bakso daging sapi ikut berpengaruh. 
Kecurangan mengganti sebagian atau keseluruhan bahan baku daging sapi dengan 
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daging lain dalam pembuatan bakso sapi tidak sesuai dengan hukum di Indonesia. 
Banyaknya pemalsuan ini karena daging yang sudah diolah akan sulit dideteksi 
secara fisik. Salah satu upaya untuk mendeteksi cemaran daging lain pada bakso 
sapi komersial dapat dilakukan dengan menganalisis struktur DNA mitokondria 
gen cyt b. Identifikasi gen cyt b dapat dilakukan dengan multiplex-PCR.  
Berdasarkan uraian diatas, apakah metode multiplex-PCR menggunakan 
gen cyt b dapat mendeteksi adanya cemaran daging dalam produk bakso 
komersial? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengautentikasi bakso daging sapi yang 
dijual di supermarket kota Surakarta dengan metode multiplex-PCR gen cyt b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
